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Abstrak
 

[Prostitusi merupakan salah satu lahan ekonomi yang memberikan banyak keuntungan materi. Prostitusi

semakin marak di Indonesia, sebut saja Doly di Surabaya, Saritem di Bandung atau Sarkem (Pasar

Kembang) di Yogyakarta. Namun ironisnya, Kompas.com menyatakan bahwa 75% pekerja seks komersial

yang berada di Saritem, Bandung didatangkan dari Indramayu. Maraknya  prostitusi di Indonesia dapat

disebabkan oleh ketersediaan wanita-wanita pekerja seks komersial (PSK) yang bersedia untuk melakukan

pekerjaan tersebut. Banyak orang berpendapat bahwa alasan wanita-wanita ini melakukan pekerjaan tersebut

dikarenakan kesulitan ekonomi dan keterbatasan lapangan kerja. Namun, jika dikaji dari segi Ilmu

Komunikasi, ada faktor psikologi komunikasi yakni faktor personal dan faktor-faktor sosial dan budaya

yang bersifat situasional yang menjadi pendorong utama mereka melakukan pekerjaan ini. Dari segi teori

komunikasi, Teori konformitas dapat menjelaskan bagaimana pengaruh sosial dapat mendukung adanya

konformitas terhadap kelompok sehingga mereka terlibat dalam dunia prostitusi, kekuasaan yang dimiliki

orang tua juga dapat menjadi pendorong keterlibatan wanita-wanita Indramayu ke dalam prostitusi. Jadi,

penjelasan terhadap keterlibatan wanita-wanita Indramayu dalam dunia prostitusi dapat dijelaskan melalui

teori dalam Ilmu Komunikasi, yakni faktor personal dan situasional pendukung perilaku manusia, dan Teori

Konformitas. Hal inilah yang menjadi fokus utama dalam penulisan makalah ini. Metode penelitian yang

digunakan adalah document research. Prostitusi merupakan salah satu lahan ekonomi yang memberikan

banyak keuntungan materi. Prostitusi semakin marak di Indonesia, sebut saja Doly di Surabaya, Saritem di

Bandung atau Sarkem (Pasar Kembang) di Yogyakarta. Namun ironisnya, Kompas.com menyatakan bahwa

75% pekerja seks komersial yang berada di Saritem, Bandung didatangkan dari Indramayu. Maraknya

prostitusi di Indonesia dapat disebabkan oleh ketersediaan wanita-wanita pekerja seks komersial (PSK) yang

bersedia untuk melakukan pekerjaan tersebut. Banyak orang berpendapat bahwa alasan wanita-wanita ini

melakukan pekerjaan tersebut dikarenakan kesulitan ekonomi dan keterbatasan lapangan kerja. Namun, jika

dikaji dari segi Ilmu Komunikasi, ada faktor psikologi komunikasi yakni faktor personal dan faktor-faktor

sosial dan budaya yang bersifat situasional yang menjadi pendorong utama mereka melakukan pekerjaan ini.

Dari segi teori komunikasi, Teori konformitas dapat menjelaskan bagaimana pengaruh sosial dapat

mendukung adanya konformitas terhadap kelompok sehingga mereka terlibat dalam dunia prostitusi,

kekuasaan yang dimiliki orang tua juga dapat menjadi pendorong keterlibatan wanita-wanita Indramayu ke

dalam prostitusi. Jadi, penjelasan terhadap keterlibatan wanita-wanita Indramayu dalam dunia prostitusi

dapat dijelaskan melalui teori dalam Ilmu Komunikasi, yakni faktor personal dan situasional pendukung

perilaku manusia, dan Teori Konformitas. Hal inilah yang menjadi fokus utama dalam penulisan makalah

ini. Metode penelitian yang digunakan adalah document research. , Prostitution is a choice that people

choose nowadays because it generates quite much money. Prostitution is getting more numerous these days,

as we can see in these places: Doly in Surabaya, Saritem in Bandung, and Sarkem (Pasar Kembang) in

Yogyakarta. Ironically, Kompas.com stated that 75% of the prostitutes are occupied from Indramayu. The
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unstoppable growing number of prostitution is because of the supply of the women that has consented to do

the job. People said that the reason why these women chose to do this job was because nothing other than

economical reason and the limited job vacancy. However, if we use Communication Science point of view,

there are Communication Psychology theory to explain why; which is personal element and situational

element that were the cause of their choice of doing this job. Communication theory could explain the

fenomena too, with Conformity Theory. Conformity Theory explains how social influence could support

confirmity in the group, whereas the power of parents could be a strong part of the consent of the women to

work as a prostitute. As a conclusion, the phenomena of these women being prostitutes could be elaborated

with theory from Communication Science, which are personal and situational elements, and Confomity

Theory. This will be the main focus of the writing. The method being used will be document research. ]


